
 

 
 

41 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana peneliti 

melakukan penelitian. Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini, penelitian 

bertempat di fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. Waktu 

penelitian dimulai bulan Desember 2017 sampai dengan Juli 2018. 

 

3.2.  Jenis Dan Sumber Data 

Data yang dibutuhkan untuk analisis pada penelitian ini dikumpulkan dari 

sumber data premier dan data skunder dengan ketentuan berikut: 

3.2.1 Data Primer 

Menurut (Istijanto2009:44) data primer adalah data asli yang 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab masalah secara khusus. Melalui 

wawancara, hasil pengisian kuesioner serta observasi yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti. Sumber data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada sampel yang telah 

ditentukan sebelumnya yaitu data yang langsung penulis peroleh dari jawaban 

responden terhadap kuisioner yang diberikan kepada mahasiswa difakultas 

ekonomi dan ilmu sosial UIN Suska Riau. 

3.2.2 Data Sekunder 

Menurut (Sugiono 2008:220)  Data yang berasal dari laporan–laporan 

maupun literature dari pihak perusahaan yang di butuhkan dalam 
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menyelesaikan penelitian ini. Misalnya adanya keterbatasan dana, ketenagaan 

dan waktu maka penelitian bisa menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi. Adapun data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui orang lain atau dokumen.  

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.3.1 Populasi  

Menurut (sugiono, 2013:119) populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.  

Adapun populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa aktif yang ada difakultas Ekonomi dal Ilmu Sosial yang berjumlah 

5069 orang dari tahun 2013 -2017 

3.3.2 Sampel 

(Nursalam:2008)Dalam penelitian ini penulis mengambil sample 

dengan metode (Purposive), yaitu metode penetapan sampel dengan memilih 

dengan beberapa sampel tertentu yang dinilai sesuai dengan tujuan atau 

masalah penelitian dalam sebuah populasi.  

Untuk menentukan sample dalam penelitian ini penulis menggunakan 

rumus Slovin, pemakaian rumus ini mempunyai asumsi bahwa populasi 

berdistribusi normal, dengan menggunakan margin error atau kesalahan 10%. 
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Keterangan:  

n : jumlah sample 

N : Jumlah populasi 

E : Batas toleransi kesalahan10% (0,1)    

  
 

      
 

 
    

             
 

 
    

             
 

 
    

     
 

       

Jadi jumlah sampel keseluruhan digenapkan menjadi  98 orang. Adapun 

sampel  mahasiswa/i Manajemen berjumlah 26 orang, mahasiswa/i Akuntansi 

28 orang, mahasiswa/i Administrasi negara 27 orang, mahaiswa/i D3 

Manajemen perusahaan 6 orang, Mahasiswa/i D3 Akuntansi 5 orang dan 

mahasiswa/i D3 pajak berjumlah 6 orang.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Kuisioner 

Menurut (Sugiono, 2008:89).Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian akan digunakan untuk memecahkan masalah yang ada sehingga 

data-data tersebut harus benar-benar dapat dipercaya dan akurat. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini diproleh dari metode kuisoner yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 98 responden untuk dijawab. 
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Kuesoner ini nantinya terdapat rancangan pertanyaan yang secara 

logis berhubungan dengan masalah penelitian dan tiap pertanyaan merupakan 

jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis. 

Dibandingkan dengan interview guide, daftar pertanyaan atau kuesioner lebih 

terperinci dan lengkap. 

Penelitian menggunakan skala lingkert yang dikembangkan oleh 

Ransis likert untuk mengetahui tingkat loyalitas konsumen produk Telkomsel 

Flash dengan menentukan skor pada setiap pertanyaan. Skala likert 

merupakan skala yang dipakai untuk mengukur citra merek, kualitas 

produkseseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiono 

2008). Skala ini banyak digunakan karna mudah dibuat, bebas memasukkan 

peryataan yang relevan, reliabilitas yang tinggi dan aplikatif pada berbagai 

aplikasi. Penelitian ini menggunakan sejumlah statement dengan skala 5 

menunjukkan setuju atau tidak setuju terhadap statement tersebut. 

SS  = sangat setuju  

S  = setuju 

N  = netral (ragu-ragu) 

TS  = tidak setuju 

STS  = sangat tidak setuju 

 

Skala ini mudah dipakai untuk penelitian yang berfokus pada 

responden dan obyek. Jadi penelitin dapat mempelajari bagaimana respon 

yang berbeda dari tiap-tiap rerponden. 
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3.5  Teknik Analisis Data 

(Sugiono, 2013:123)Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis 

menggunakan metode deskriktif kuantitatif, yaitu suatu cara yang dapat 

menjelaskan hasil penelitian yang ada dengan menggunakan persamaan rumus 

matematis dan menghubungkannya dengan teori yang ada, kemudian ditarik 

kesimpulan. 

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis 

penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam 

angket.karena jawaban tersebut bersifat deskriptif, sehingga diberi nilai agar 

menjadi data kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk setiap  menggunakan 

metode Skala Likert dengan pembobotan setiap pertanyaan sebagai berikut: 

1. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5 

2. Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4 

3. Jika memilih jawaban Cukup Setuju (CS), maka diberi nilai 3 

4. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2 

5. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1 

3.6  Uji Kualitas Data  

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut (Sugiono, 2009:42).Pengujian validitas dilakukan untuk 

menguji apakah jawaban dari kuisioner dari responden benar-benar cocok 

untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan uji validitas untuk setiap pertanyaan adalah nilai Corected Item to 

Total Corelation atau nilai rhitung harus berbeda diatas 0,3. Hal ini dikarenakan 
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jika rhitung lebih kecil dari 0,3 berarti item tersebut memiliki hubungan yang 

lebih rendah dengan item-item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang 

diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid  

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi indikator 

(variabel)penelitian. Suatu kuesoner dikatakan reliable atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu   (Ghozali,2006). Untuk menguji keadaan kuesioner-

kuesioner yang digunakan, maka dilakukan analisis reabilitas kuesoner yang 

digunakan, maka dilakukan reabilitas berdasarkan Alpha Cronbach. Koefisien 

Alpha Cronbach menafsirkan kolerasi antara yang dibuat dengan sema skala 

indikator yang ada dengan keyakinan tingkat kendala. Indikator yang dapat 

diterima apabila koefisien alpha diatas 0,60. Menurut (Ghozali 2006)  suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan Cronbach Alpha = 

0,60. 

3.6.3 Uji Normalitas 

sebelum melakukan uji regresi linier berganda langkah awal yang 

harus dilakukan adalah screening data yang akan diolah. Salah satu asumsi 

penggunaan statistik parametik adalah asumsi multivariate normality 

(Ghozali 2006:27). 

Multivariate normality merupakan asumsi bahwa setiap variabel dan 

semua kombinasi linier dari variabel berdistribusi normal. Jika terdapat 

normalitas, maka residual akan terdistribusi secara normal dan independen. 
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Yaitu perbedaan antara nilai prediksi dengan skor yang sesungguhnya atau 

eror akan terdistribusi secara simetris disekitar means sama dengan nol. Jadi 

salah satu cara mendeteksi normalitas adalah lewat pengamatan nilai residual. 

Jika variabel tidak terditribusi secara normal (menceng ke kiri atau ke kanan) 

makan hasil uji statistik akan terdegradasi. Normalitas suatu variabel 

umumnya dideteksi dengan grafik atau uji statistik sedangkan normalitas nilai 

residual dideteksi dengan metode grafik untuk mempermudah dalam 

perhitungan maka digunakan SPSS. 

 

3.7 Uji Asumsi kelasik 

3.7.1 Uji Multikolinieritas  

(Sulianto 2011:81), terjadi korelasi linier yang mendekati sempurna 

antar lebih dari dua variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi yang berbentuk ada korelasi yang tinggi 

atau sempurna diantara variabel bebas maka model regresi tersebut 

dinyatakan mengandung multikolinieritas dapat diuji melalui cara parsial R 

squarenya besar dari nilai parsialnya berarti mempunyai gejala 

multikolinieritas. 

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas 

(Suliyanto 2011:95), Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel 

pada model regresi yang tidak sama (konstan). Sebaiknya, jika varians 

variabel pada model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut 

dengan homoskedasti. 
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Uji heteroskedastisitas dengan model Rank Spearman, dilakukan 

dengan mengkolerasi semua variabel bebas terhadap nilai mutlak residunya 

menggunakan kolerasi Rank Spearman. 

Gejala heteroskedastisitas ditujunkan oleh koefisien Rank Spearman 

dari masing-masing variabel bebas dengan nilai absolute residunya, ׀e׀. Jika 

nilai signifikan lebih besar dari nilai alpha (Sig.> α), maka dapat di pastikan 

model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas apabila t hitung < t tabel. 

3.7.3 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelaasi bertujuan untuk menguji apakah sebuah model 

regresi linier aada kolerasi antara kesalahan pengganggu (error) pada periode 

t dengan kesalahan penganggu, jika ada berarti terdapat autokolerasi. 

Kosekuensinya adanya autokorelasi adalah varian sampeltidak dapat 

menggambarkan varian populasinya, sehingga model regresi yang dihasilkan 

tidak digunakan utnuk menaksir nilai variabel dependent tertentu. 

Menurut (Ghazali,2005:95) Uji Autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi linier ada korelasi  antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berunrutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya.Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

penggangu) tidak bebas dari satu observasi lainnya. Model regresi yang baik 

adalah regresii yang bebas dari autokorelasi. 
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3.7.4 Uji Regresi Linier Berganda 

Menurut (Agus,2009:55) Regresi linier berganda adalah suatu metode 

statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dan terikat. Analisis regresi linier berganda memberikan kemudahan bagi 

pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel, ditunjukkan dengan 

persamaan sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2  + e 

Dimana : 

 Y  : Loyalitas konsumen  

 A  : Konstanta 

  b1,b2,  , : Koefisien Regresi 

 X1  : Citra merek 

 X2  : Kualitas Produk 

 e  : Tingkat Kesalahan 

 

3.8. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis koefisien regresi bertujuan untuk memastikan apakah 

variabel bebas yang terdapat dalam persamaan regresi secara individual atau 

secara bersama-sama berpangaruh terhadap nilai variabel terikat. 

3.8.1. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsial variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui variabel bebas 

mana yang paling berpengaruh terhadap variabel terikat, maka dapat  

dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel pada tingkat 

signifikan 0,05. Jika t hitung >  t tabel maka variabel bebas memiliki 

pengaruh terhadap variabel terikatnya. Sedangakan jika t hitung < t tabel 
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maka variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat 

(Umar, 2008:12). 

3.8.2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui signifikan hubungan 

antara semua variabel bebas dan variabel terikat, apakah variabel bebas 

secara bersama-sama (Simultan) mempunyai pengaruh terhadap variabel 

terikat.  

Uji F dilakukan dengan membandingkan antara F hitung dengan F 

tabel pada tingkat signifikan 0,05. Jika F hitung > F tabel maka variabel -

variabel bebas secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel 

terikat. Sedangkan jika F hitung < F tabel maka variabel – variabel bebas 

secara simultan tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Umar, 

2008:138). 

3.8.3. Uji Korelasi (R) 

  Uji korelasi yaitu analisis yang dipakai untuk mencari hubungan 

antara dua variabel yang bersifat kuantitatif. Misalnya variable X dengan 

variabel Y. tujuannya yaitu untuk menentukan seberapa erat hubungan anatra 

dua variabel. Variabel X dan Y dinyatakan memiliki kolerassi jika X dan Y 

memiliki perubahan variasi yang satu sama lain berhubungan, artinya jika 

variabel X berubah, maka Variabel Y pun berubah. Variabel bebas disebut 

juga penyebab dan variabel terikat disebut akibat. 
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Tabel 3.1 Kriteria Pengujian 

Nilai Kolerasi Keterangan 

0,00 – 0,199 Korelasi Sangat Rendah 

1,20 – 0, 399 Korelasi Rendah 

0,40 – 0,599 Korelasi Sedang 

0,60 – 0,799 Korelasi Kuat 

0,80 – 1,00 Korelasi Sangat Kuat 

Sumber : Suliyanto (2011:16) 

 

3.8.4. Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

Koefiesien determinan digunakan untuk mengatahui besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. Semakin tinggi koefisien determinasi maka semakin tinggi 

variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel terikatnya. 

Koefisien determinasi memiliki kelemahan, yaitu bias terhadap jumlah 

vaariabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi, dimana setiap 

penambahan satu variabel bebas dan pengamatan dalam model akan 

meningkatkan nilai R
2
 meskipun variabel yang dimasukkan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya. Untuk mengurangi 

kelemahan tersebut maka digunakan koefisien determinasi yang telah 

disesuaikan Adjusted R Square, yaitu koefisien determinasi yang sudah 

diperhitungkan factor error(kesalahan). 

Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Jika koefisien 

determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen memberikan informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Jika 

koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen tidak mampu 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. 
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0,1-0,20 = Sangat Rendah 

0,21-0,40 = Rendah 

0,41-0,60 = Agak Rendah 

0,61-0,80 = Cukup 

0,81-0,99 = Tinggi 

1 = Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


